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ABSTRAK 

Perubahan dan perkembangan kondisi menimbulkan berbagai jenis harta dan 

benda-benda baru yang berpotensi dikeluarkan zakatnya, termasuk rental mobil. 

Permasalahan yang dihadapi adalah belum adanya ketentuan pasti tentang konsep 

zakat rental mobil yang mencakup nishab, kadar zakat, dan ketentuan waktu 

pengeluaran zakatnya. Untuk itu diperlukan kategorisasi termasuk harta zakat apakah 

rental mobil ini dengan tujuan mengetahui nishab, besar zakat yang wajib dikeluarkan 

dan kapan waktu pengeluarannya. Problem utama yang menjadi perhatian penyusun 

adalah belum adanya kategorisasi zakat yang dipegangi oleh pemilik usaha rental 

mobil Java Rent Car di kota Jepara sebagai objek utama penelitian penyusun. 

Sehingga penyusun melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah praktik zakat 

yang dilakukan oleh pemilik Java Rent Car telah sesuai dengan hukum Islam atau 

tidak. Pokok masalah yang menjadi kajian penyusun adalah (1) Bagaimana konsep 

dan implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent Car. (2) Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap konsep dan implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent 

Car. 

Metode yang dipakai penyusun dalam penelitian ini adalah field research, 

artinya data rujukan  penelitian ini berupa fakta-fakta di lapangan, yaitu mencari data 

secara jelas tentang konsep dan implementasi zakat usaha rental mobil di Java Rent 

Car dengan cara terjun langsung ke lapangan. Sedangkan dari sifatnya, penelitian ini 

bersifat deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan objek yang diteliti dan dianalisis 

dengan aturan-aturan fikih. Kemudian pendekatan yang dilakukan penyusun adalah 

yuridis-normatif. Adapun sumber data diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Konsep zakat yang dipakai Java Rent Car adalah kegiatan pendistribusian 

harta yang diwajibkan oleh Islam yang terletak pada semua hal dan diusahakan serta 

mampu menghasilkan keuntungan dengan adanya petunjuk dari agama tentang tata 

cara pelaksanannya. Konsep zakat ini pada akhirnya terfokus pada harta zakat dan 

jenis zakat yang ada di Java Rent Car. Sedangkan implementasi dari zakat rental 

mobil Java Rent Car yaitu penjabaran dari konsep di atas. 

Hasil kesimpulan penyusun tentang konsep zakat di Java Rent Car adalah ide 

dasar tentang makna zakat yang dipakai oleh pemilik Java Rent Car. Kemudian 

implementasinya terfokus pada mekanisme pelaksanaan, waktu pelaksanaan, kadar 

pengeluaran, dan juga objek penerima zakat (mustahiq). Adapun konsep dan 

implementasi zakat yang dipakai pemilik Java Rent Car telah sesuai berdasarkan 

pisau analisis hukum Islam. 
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Motto: 

Don’t let a little fear stop you from getting what you 

want 
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Dengan sungkem ta’dzim  

tulisan ini kupersembahkan kepada kedua orang tua, 

 kiai-kiai, para guru, saudara,  

dan semua pihak yang telah berjasa dalam kehidupan penyusun. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jim 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Ḍad 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 متعدّدة

عدّة ّ    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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III. Ta’marbūt}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جزية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

 

 كرامةالاولياء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 زكاةالفطر

 

Ditulis 

 

Zakāh al-fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 

 

___  َ_ 

___  َ_ 

___  َ_ 

 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

 Fath}ah + alifجاهلية                      

 

Fath}ah +  ya’ mati تنسى                 

 

Kasrah + ya’ mati كريم                  

 

D}ammah + wawu mati    فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 
ā  : jāhiliyyah 

 
ā  : tansā 

 
ī  : karīm 

 
ū  : furūd} 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

 

 

Fath}ah ya mati 

 بينكم

Fath}ah   wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 

 أأنتم

 أعدّ ت

 لئن شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

 

 رانالق

 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 



xii 
 

 ditulis al-Qiyās سالقيا

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 السماء

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 

asy-Syams 

 

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 

 أهل السنة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Z|awi al-furūd} 
 

Ahl as-Sunnah 

 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, 

lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh.  
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d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيم نالرحم   الله بسم

 يهند اعمالننامن اتسني    ومنن انفسننا شنرو  منن بالله ونعوذ ونستغفره ونستعينه نحمده لله الحمد ان

 .له هادي فلا يضلله ومن له مضل فلا الله

 (بعد اما)  سوله و عبده محمدا ان واشهد له شريك لا وحده الله الا اله لا ان اشهد

 

 Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Usaha 

Rental Mobil  (Studi Terhadap Rental Mobil Java Rent Car Tahun 2013 di Kota 

Jepara). Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW beserta seluruh keluarganya, sahabat dan para pengikutnya. 

Penyusun juga menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin bisa terselesaikan 

apabila tanpa bantuan dan support dari berbagai pihak. Berkat pengorbanan, 

perhatian, serta motivasi mereka, baik secara langsung maupun tidak sehingga skripsi 

ini dapat terselesaikan. 

Untuk itu, penyusun ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak, antara 

lain kepada:  
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5. Bapak Agus Moh. Najib selaku pembimbing akademik penyusun. 

6. Kedua orang tua penyusun, bapak H. Rifa’i Bahrudin dan ibu Hj. Khirzah 

yang selalu memberi doa, dorongan dan arahan kepada penyusun selama 

hidup, semoga mereka selalu dirahmati Allah SWT. 

7. Saudara-saudara penyusun, mbak Yanti, mbak Irma, Dhihan, mas Doel, 

mas Kholiq, mas Zen, lek Huma dan semua saudara penyusun yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu. 

8. Semua guru dan kiai penyusun, Mbah Dullah Salam, H. MA. Sahal 

Mahfudh, Yi Mun, Yi Bulqin, Yi Anas dan semua guru penyusun yang 

telah sowan kepada Allah (rahimahum Alla>h),  khususnya H. Ahmad 
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kesediaannya meluangkan waktu untuk mengedit penulisan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu rukun Islam, zakat adalah fard}u ‘ain dan kewajiban 

yang bersifat ta’abbudi. Dalam al-Qur’an  perintah zakat sama pentingnya dengan 

perintah salat.
1
 Zakat merupakan salah satu instrumen pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat, di mana faktor ekonomi menjadikan zakat sebagai 

pionir dalam proses pengentasan kemiskinan. 

Zakat berasal dari kata dasar zaka> yang berarti berkah, tumbuh, bersih, 

baik, dan bertambah. Dengan makna tersebut, orang yang telah mengeluarkan 

zakat diharapkan hati dan jiwanya akan menjadi bersih,
2
 sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat at-Taubah: 103: 

خذ من اموالهم صدقة تطهرهم و تزكيهم بها وصل عليهم
3

 

Secara sosiologis, zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan, 

keimanan, serta ketakwaan yang mendalam yang harus muncul dalam sikap orang 

kaya. Tidaklah etis sebagai makhluk sosial manusia mau hidup sendiri tanpa 

memperhatikan kesulitan orang lain. Meskipun kejahatan sering merajalela di 

                                                           
1
 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial (Yogyakarta: LKiS Group, 1994), hlm. 149. 

 
2
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hlm. 13. 

 
3
 At-Taubah (9): 103. 
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muka bumi, namun sejalan dengan itu sifat dan rasa belas kasihan dan tolong-

menolong pun sudah menjadi budaya sejak adanya manusia dan tidak akan pernah 

hilang. Justru itu zakat merupakan suatu kewajiban yang abadi, yang sudah 

disyariatkan pula atas umat-umat sebelum Islam.
4
 

Pada dasarnya semua agama, bahkan agama-agama ciptaan manusia yang 

tidak mengenal hubungan dengan kitab suci yang berasal dari langit (samawi), 

tidak kurang perhatiannya pada segi sosial yang tanpa segi ini persaudaraan dan 

kehidupan yang sentosa tidak mungkin terwujud.
5
 Beribu tahun sebelum masehi 

orang-orang Mesir kuno selalu merasa menyandang tugas agama sehingga 

mengatakan, “Orang lapar kuberi roti, orang yang tidak berpakaian kuberi 

pakaian, kubimbing kedua tangan orang-orang yang tidak mampu berjalan ke 

seberang, dan aku adalah bapak dari anak-anak yatim, suami bagi janda-janda, 

dan tempat menyelamatkan diri bagi orang-orang yang ditimpa hujan badai.”
6
 

Zakat mempunyai kedudukan yang penting, karena ia mempunyai fungsi 

ganda, yaitu sebagai ibadah mahd}ah fardiyah (individual) kepada Allah untuk 

mengharmoniskan hubungan vertikal kepada Allah dan sebagai ibadah mu’a>malah 

ijtima>’iyah (sosial) dalam rangka menjalin hubungan horizontal sesama manusia. 

Sejalan dengan itu, zakat mempunyai semangat dan prinsip spiritual yaitu 

                                                           
4
 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 1998), hlm. 55. 

 
5
 Yusuf al-Qarad}awi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Qur’an dan Hadis, alih bahasa oleh Dr. Salman Harun, Drs. Didin Hafidhuddin, Drs. 

Hasanuddin, cet. ke-3 (Bogor: Litera AntarNusa, 1993), hlm. 44. 

 
6
 Kuliah Dr. Karel Sjobanz pada Kolokuim Studi Masalah-masalah Sosial Ketiga, hlm. 

546. Disadur oleh Yusuf al-Qarad}awi, Ibid. 
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mensucikan barang atau harta seseorang yang wajib untuk mengeluarkannya 

sesuai dengan definisi zakat secara etimologi. 

Manusia secara kodrati terlahir dengan dua fungsi ganda sekaligus. 

Pertama, manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia itu saling 

membutuhkan, hidup bermasyarakat, saling tolong-menolong, serta saling 

menghargai.
7
 Kedua, manusia adalah makhluk Tuhan, artinya manusia diciptakan 

Tuhan dan dapat berkembang karena Tuhan. Untuk itu manusia dilengkapi dengan 

kemampuan jasmani, rohani, dan berbagai fasilitas alam, seperti: tanah, air, buah-

buahan, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya.
8
 

Dalam al-Qur’an , surat ar-Ra’d (13) ayat 4, disebutkan bahwa: 

وفى الارض قطع متجاورات وجنات من اعناب وزرع ونخيل صنوان وغير 

ان فى ذلك لايات لقوم . ونفضل بعضها على بعض فى الاكل. صنوان يسقي بماء واحد

يعقلون
9

 

Sebagai salah satu ibadah yang bersifat sosial, zakat mengajak para 

muzakki> untuk menyisakan dan memberikan sebagian hartanya kepada para 

mustahiq zakat. Ketentuan ini dijelaskan dalam al-Qur’an  maupun hadis sebagai 

sumber utama dari perintah pelaksanaannya. Karena kesenjangan penghasilan 

rezeki dan mata pencaharian di kalangan manusia merupakan kenyataan yang 

                                                           
7
 Sujarwa, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Manusia dan Fenomena Sosial Budaya), cet. 

ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 141. 

 
8
 Ibid. 

 
9
 Ar-Ra’d (13): 4. 



4 

 

tidak dapat dipungkiri, maka dari itu Allah mewajibkan orang yang kaya untuk 

memberikan hak yang wajib atau fardhu kepada orang miskin. Di samping itu, 

salah satu hikmah zakat adalah menjaga dan memelihara harta dari incaran mata 

dan tangan para pendosa dan pencuri.
10

 

Ketentuan dan operasional zakat telah diatur dalam al-Qur’an  dan hadis. 

Dari sumber utama hukum Islam ini, ditemukanlah bermacam-macam harta dan 

barang yang wajib dizakati beserta teknis operasionalnya. Konsep dan 

implementasi zakat telah terkodifikasi dalam kitab-kitab fikih terdahulu yang telah 

dipegangi dan diamalkan oleh para kaum muslimin. Keterangan maupun 

penjelasannya juga telah diuraikan panjang lebar oleh para mujtahid yang 

mengarang kitab-kitab tersebut. Namun, permasalahan yang timbul tidak berhenti 

sampai di situ. Dimana relevansi dan tujuan zakat akan hilang jika hanya terpaku 

dan stagnan pada ketentuan yang telah terkodifikasi dalam kitab-kitab terdahulu 

itu. Mengingat sumber harta yang dimiliki umat Islam dewasa ini bukan hanya 

terbingkai pada emas, perak, hewan ternak, atau pertanian saja. Zaman sudah 

berubah dan kewajiban zakat tidak berhenti pada tataran harta yang berupa emas, 

perak, hewan ternak dan pertanian. Ketentuan zakat bisa jauh melebar ke berbagai 

sumber-sumber harta orang Islam yang lainnya demi menjaga vitalitas dan 

relevansi zakat itu sendiri. 

Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah kurangnya pemahaman 

orang-orang terhadap eksistensi zakat. Hal ini disebabkan oleh perkembangan 
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 Baca keterangan lengkap hikmah zakat dalam Wahbah Az-Zuhaili, Zakat Kajian 

Berbagai Mazhab, judul aslinya adalah Al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu, diterjemahkan oleh Agus 

Effendi dan Bahruddin Fananny, cet. ke-7 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 86. 
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zaman dan lemahnya pemaknaan zakat yang sebenarnya merupakan pioner 

terhadap keadilan dan pemerataan sosial. Lebih buruk lagi, situasi ini ditambah 

oleh mundurnya umat Islam dan menurunnya kemauan berijtihad. Dengan 

perkembangan yang pesat di berbagai segi kehidupan, banyak hal yang harus 

menyesuaikan diri termasuk kehidupan keagamaan. Zakat yang merupakan bentuk 

pembersihan harta juga mengalami pergeseran konsep. Dari sinilah diperlukan 

rekonstruksi dan pemaknaan ulang terhadap konsep zakat itu sendiri. Zakat tetap 

hukumnya wajib, hanya kemudian barang apa saja yang harus dizakati perlu 

direnungi ulang. 

Adapun salah satu persoalan yang timbul saat ini adalah berkaitan dengan 

al-amwa>l az-zakawiyyah. Hal ini karena hadis nabi menyebutkan bahwa harta 

yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah emas, perak, gandum, sya’ir kurma, unta, 

lembu dan kambing.
11

 Sementara perubahan dan perkembangan kondisi 

menimbulkan wujud-wujud baru dari harta benda dan cara-cara baru dari 

pengembangan dan perolehannya, diantaranya yaitu rental mobil. Dalam proses 

perkembangannya, usaha rental mobil ini mempunyai prospek yang baik di masa 

depan. Dilihat dari segi produktifitas penghasilan, usaha ini tidak kalah dengan 

investasi maupun jenis usaha yang lainnya. Sehingga, tentu saja tidak adil jika 

seorang petani dengan penghasilan 750kg beras wajib mengeluarkan zakat 

sedangkan hasil yang diperoleh pemilik rental mobil yang melebihi nilai 750kg 

beras tidak mengeluarkan zakatnya. Oleh sebab itu, perlu dikaji lebih jauh tentang 

pelebaran jenis harta zakat diantaranya yaitu zakat dari usaha rental mobil ini. 

                                                           
 

11
 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahi>d wa Niha>yah al-Muqtas}i>d, cet. ke 2, (Mesir: Mus}tafa> 

al-Ba>bi al-Halabi>, 1950), II hlm. 251. 
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Disamping itu, sesuaikah jika zakat dari jenis usaha rental mobil dipraktikkan di 

Indonesia. Selain dari jenis usaha rental mobil, sangat mungkin ditemukan jenis-

jenis harta yang harus dikeluarkan zakatnya selain jenis-jenis harta yang muttafaq 

alaih oleh para ulama. Hal demikian ini, sesuai dengan ungkapan ulama 

kontemporer yang diwakili oleh Yusuf al-Qarad}awi tentang pembaruan dan 

reformulasi produk ijtihad hukum Islam. Termasuk ijtihad di bidang zakat dengan 

mengadaptasi perubahan dan perkembangan mutakhir di kalangan masyarakat.
12

 

Sebagai permasalahan yang diangkat penyusun adalah belum adanya 

ketentuan pasti tentang konsep zakat rental mobil yang mencakup nishab, kadar 

zakat yang harus dikeluarkan, dan ketentuan waktu pengeluaran zakat rental 

mobil. Untuk itu diperlukan adanya kategorisasi, yakni termasuk dalam bentuk 

harta zakat apakah rental mobil ini. Hal ini sangat penting sekali untuk 

mengetahui jumlah minimal harta yang wajib dizakati (nishab), berapa besar 

prosentase zakat yang wajib dikeluarkan oleh pemilik rental mobil dan kapan 

waktu pengeluarannya. Selain konsep di atas, implementasi dari zakat retal mobil 

juga belum jelas. Artinya, apakah zakat dari usaha rental mobil ini boleh 

dibagikan sendiri atau tidak. Kemudian siapa saja yang berhak menerima zakat 

dalam konteks dewasa ini, juga sesuaikah jika dikaitkan dengan hukum Islam. 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, penting untuk 

dilakukan penelitian mengenai konsep dan implementasi zakat dari usaha rental 

mobil sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang hukum zakat. Selain itu, 

                                                           
12

 Yusuf al-Qarad}awi, Syariat Ditantang Zaman, terj. Abu Zaky (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1990), hlm. 115. 



7 

 

penelitian ini bertujuan membuka cakrawala kepada umat Islam bahwa masih 

banyak sekali jenis-jenis harta yang berpotensi untuk dikeluarkan zakatnya, 

termasuk rental mobil yang saat ini cukup banyak di pedesaan maupun kota. Maka 

dari itu, penyusun melakukan penelitian dalam bidang zakat usaha rental mobil 

terkait konsep dan implementasinya di Java Rent Car di kota Jepara. 

 

B. Pokok Masalah 

Dari deskripsi latar belakang yang penyusun uraikan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dan implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent 

Car? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsep dan implementasi zakat 

usaha rental mobil Java Rent Car? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Memberikan gambaran komprehensif tentang konsep dan 

implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent Car. 

b. Mengungkapkan pandangan hukum Islam terhadap zakat usaha rental 

mobil Java Rent Car. 

2. Kegunaan 
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a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah 

pengetahuan dan memperluas cakrawala tentang kewajiban 

pengeluaran zakat dari hasil usaha rental mobil perspektif hukum 

Islam. 

b. Diharapkan dapat berguna bagi teorisi, praktisi maupun peneliti hukum 

Islam dalam rangka mewujudkan keadilan sosial dan juga sebagai 

bahan kajian lebih lanjut sehingga dapat berguna bagi umat Islam 

khususnya dan bangsa Indonesia umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Cakupan tentang pembahasan zakat sangatlah luas, di antaranya berkaitan 

dengan perintah zakat, pengelolaan, kadar dan ukuran harta yang harus dizakati, 

harta benda, siapa saja yang wajib zakat (muzakki>), dan mustahiq zakat. 

Berbagai literatur fikih baik yang klasik maupun kontemporer telah 

panjang lebar membahas permasalahan zakat. Adapun yang menarik dan 

mendapatkan perhatian lebih dari para mujtahid adalah tentang harta atau al-

amwa>l az-zakawiyyah. Karena harta merupakan objek zakat yang senantiasa 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan dinamika sosial. Pemetaan yang 

dilakukan oleh ulama-ulama klasik sering kali terpaku pada persoalan harta yang 

terbatas dan secara eksplisit (manthuq) dikemukakan secara rinci dalam al-Qur’an 

maupun hadis nabi, yaitu: emas dan perak, pertanian, peternakan, perdagangan, 
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dan rikaz.
13

 Hal ini berbeda dengan pembahasan dan pengkajian yang dilakukan 

oleh para ulama kontemporer. Mereka beranggapan bahwa al-amwa>l az-

zakawiyyah yang dimiliki setiap muslim dan halal serta jika telah mencapai 

nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya.
14

 

Objek dalam pembahasan penelitian ini adalah masalah zakat usaha rental 

mobil Java Rent Car yang berkaitan dengan konsep dan implementasinya 

berdasarkan tinjauan hukum Islam. Untuk penelitian ini, disamping melakukan 

penelitian lapangan, penulis juga melakukan pendalaman skripsi atau tulisan yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. 

Adapun penelitian-penelitian karya skripsi yang membahas tentang zakat 

sangatlah banyak, namun dari sekian skripsi yang penyusun temukan, belum ada 

skripsi yang membahas tentang konsep dan implementasi zakat usaha rental 

mobil. Adapun yang mendekati dengan penelitian ini adalah skripsi Khilyatun 

Nikmah yang berjudul “Wahbah az-Zuhaili dan Istidlalnya Tentang Zakat 

Properti”.
15

 Skripsi ini membahas bagaimana Wahbah az-Zuhaili ber-istidla>l 

dalam penentuan kadar zakat properti yang berupa bangunan, pabrik, dan zakat 

profesi. Skripsi ini masih membahas tentang zakat properti secara umum dari 

pendapat satu ulama saja, yaitu Wahbah az-Zuhaili. Perbedaan skripsi Khilyatun 

Nikmah dengan skripsi penyusun adalah bahwa skripsi Khilyatun Nikmah 

                                                           
13

 Didin Hafidhuddin, dkk. The Power of Zakat, hlm. 93. 

 
14

 Ibid., hlm. 95. 

 
15

 Khilyatun Nikmah, “Wahbah az-Zuhaili dan Istidlalnya Tentang Zakat Properti,” 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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membahas tentang zakat properti secara umum, sedangkan skripsi yang ditulis 

penyusun fokus membahas tentang konsep dan implementasi zakat rental mobil di 

Java Rent Car.   

Selanjutnya skripsi dari Junaenah yang berjudul “Zakat Usaha 

Transportasi (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat di PT. Pondok 

Tour & Travel Yogyakarta)”.
16

 Skripsi yang diangkat oleh Junaenah lebih 

menekankan pada praktik pelaksanaan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat di 

PT. Pondok Tour & Travel Yogyakarta. Karya ini berbeda dengan pembahasan 

yang diuraikan penulis dalam kaitannya dengan zakat usaha rental mobil. Selain 

objek penelitiannya berbeda, yaitu rental mobil, penulis juga akan membahas 

tentang konsep dan implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent Car 

kemudian ditinjau berdasarkan hukum Islam. 

Kemudian skripsi yang berjudul “Zakat Properti Dalam Pandangan Yusuf 

al-Qaradawi”.
17

 Skripsi ini ditulis oleh Nur Lailatul Hasanah. Dalam 

pembahasannya, Nur Lailatul Hasanah membahas tentang berbagai properti yang 

wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan pandangan Yusuf al-Qarad}awi. Properti 

ini mencakup segala benda yang diinvestasikan, namun tidak dibatasi dengan 

bendanya. Akan tetapi dari keuntungan yang dihasilkan. Penelitian ini masih 

bersifat umum, artinya Nur Lailatul Hasanah hanya membahas tentang berbagai 
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 Junaenah, “Zakat Usaha Transportasi (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Zakat di PT. Pondok Tour & Travel Yogyakarta),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

 
17

 Nur Lailatul Hasanah, “Zakat Properti Dalam Pandangan Yusuf al-Qaradawi”, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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properti yang wajib dikeluarkan zakatnya perspektif al-Qarad}awi, yaitu berkaitan 

dengan dalil dan istidlal yang digunakan oleh al-Qarad}awi. Sedangkan perbedaan 

skripsi penyusun di sini adalah lebih fokus pada rental mobil tentang konsep 

maupun implementasinya di Java Rent Car. 

Skripsi lainnya adalah “Zakat Tanah Sewaan Menurut Mahmud Syaltut”.
18

 

Pembahasan di dalamnya mencakup pendapat yang dikemukakan oleh Mahmud 

Syaltut tentang siapa yang berkewajiban zakat. Apakah pemilik tanah, penyewa, 

atau mereka berdua?. Adapun hasilnya adalah zakat dibebankan kepada penyewa, 

karena zakat merupakan beban atau hak dari tanaman. Perbedaan skripsi ini 

dengan penelitian penyusun adalah objek yang diteliti yaitu tanah yang disewakan 

dengan mobil yang disewakan. Meskipun sama-sama barang yang disewakan, 

namun dalam kesimpulan dan hasil penelitian ini sangatlah berbeda. 

 Skripsi lainnya yaitu “Zakat Profesi Perspektif Yusuf al-Qaradawi dan 

Didin Hafidhuddin”.
19

 Skripsi ini memuat pendapat Yusuf al-Qarad}awi yang 

mengatakan bahwa zakat profesi dianalogikan dengan zakat pertanian yang besar 

zakatnya 5% atau 10% dan memuat pendapat dari Didin Hafidhuddin yang 

mengatakan bahwa zakat profesi ialah setiap keahlian atau pekerjaan apapun yang 

halal, baik yang dilakukan sendiri maupun yang terkait dengan pihak lain, seperti 

seorang pegawai atau karyawan. 
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 Moh Rif’an, “Zakat Tanah Sewaan Menurut Mahmud Syaltut”, Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.  

 
19

 Laridatul Latifah, “Zakat Profesi Perspektif Yusuf al-Qarad}awi dan Didin 

Hafidhuddin”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 
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 Didin memberikan mekanisme pengambilan hukum zakat profesi dengan 

menggali pada teks al-Quran, dan dengan menggunakan metode qiyas. Perbedaan 

skripsi ini dengan skripsi penulis adalah kajian pembahasan yang berbeda, yaitu 

antara zakat profesi dan zakat rental mobil. 

 Selain itu ada skripsi “Zakat Hasil Penyewaan Rumah Kos (Studi Kasus 

Pemahaman Masyarakat Kelurahan Ketawanggede Kecamatan Lowokwaru 

Kabupaten Malang Tentang Zakat Hasil Penyewaan Rumah Kos)”.
20

 Penelitian 

ini membahas tentang pemahaman masyarakat kelurahan Ketawanggede 

kecamatan Lowokwaru kabupaten Malang tentang zakat hasil penyewaan rumah 

kos, faktor apa saja yang  melatarbelakanginya serta bagaimana cara mereka 

mengeluarkan zakatnya. Sedangkan objek penelitiannya adalah para pemilik 

rumah kos dari masyarakat kelurahan Ketawanggede. Perbedaan skripsi ini 

dengan skripsi penyusun adalah kajian pembahasan yang berupa zakat tentang 

penyewaan rumah kos dengan zakat dari usaha rental mobil. 

 Selain skripsi di atas, penyusun juga menemukan sebuah skripsi yang 

ditulis oleh Beni Heriyanto dengan judul “Analisis Pemikiran Didin Hafidhuddin 

Tentang Zakat Profesi”.
21

 Dalam skripsinya, Beni Heriyanto menguraikan 

pendapat dari Didin Hafidhuddin tentang zakat profesi yang menggunakan qiyas 

syabah sebagai dasar penganalogian zakat profesi dengan zakat pertanian dan 

                                                           
 

20
 M. Arif, “Zakat Hasil Penyewaan Rumah Kos (Studi Kasus Pemahaman Masyarakat 

Kelurahan Ketawanggede Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang Tentang Zakat Hasil 

Penyewaan Rumah Kos)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2007. 
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 Beni Heriyanto, “Analisis Pemikiran Didin Hafidhuddin Tentang Zakat Profesi”, 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2006. 
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emas, yaitu menyamakan dengan dua hal sekaligus, dari segi nishab disamakan 

dengan zakat pertanian (524kg beras) dan dari segi kadar disamakan 

dengan zakat emas dan perak (2,5%). Perbedaan skripsi ini dengan penelitian 

penyusun adalah sifat profesi yang diutarakan oleh Beni Heriyanto masih bersifat 

umum, sedangkan penelitian penyusun terfokus pada usaha rental mobil. 

Dari sekian penelusuran yang dilakukan penulis, belum ditemukan buku 

maupun skripsi yang secara spesifik membahas tentang zakat usaha rental mobil, 

baik itu berkaitan dengan nishab, kadar zakat, kapan pelaksanaannya, 

pengelolaannya dan pendistribusiannya. Dalam literatur fikih klasik mungkin 

sekali ditemukan berbagai penyewaan misalnya unta atau kuda, dan kuda-kuda 

yang dipekerjakan, akan tetapi sejauh penelusuran penyusun, hal demikian ini 

belum ada ketentuan zakatnya.  

Di samping pembahasan-pembahasan yang masih bersifat umum tentang 

zakat usaha, properti, maupun investasi yang telah disajikan oleh para peneliti 

dalam bidang zakat, penelitian ini (zakat usaha rental mobil), merupakan bagian 

dari upaya untuk lebih jauh mengeksplorasi konsep zakat dan implementasinya 

yang berkaitan dengan zakat usaha rental mobil secara spesifik. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Zakat merupakan ajaran yang melandasi bertumbuh-kembangnya sebuah 

kekuatan sosial ekonomi umat Islam. Seperti empat rukun Islam yang lain, ajaran 

zakat menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai privat-publik, 
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vertikal-horizontal, serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan 

landasan pengembangan kehidupan kemasyarakatan yang komprehensif. Bila 

semua dimensi yang terkandung dalam ajaran zakat ini dapat diaktualisasikan, 

maka zakat akan menjadi sumber kekuatan yang sangat besar bagi perkembangan 

umat menuju kebangkitan kembali peradaban Islam.
22

 

Untuk mengilustrasikan betapa pentingnya kedudukan zakat, al-Qur’an 

dengan gamblang menyebut kata zakat (az-zaka>t) yang dirangkaikan dengan kata 

salat (as-s}alat) sebanyak 72 kali, menurut hitungan Ali Yafie.
23

 Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa penunaikan zakat memiliki urgensi yang sebanding 

dengan pendirian salat, seperti nampak dalam surat al-Baqarah (2): 43: 

واقيموا الصلاة واتوا الزكاة واركعوا مع الراكعين
24
  

Ayat tersebut menerangkan bahwa salat dan zakat merupakan dua pilar 

utama dari keislaman seseorang.
25

 

Untuk lebih mengukuhkan posisi zakat, Rasulullah SAW menerangkan 

bahwa zakat itu adalah salah satu unsur dari lima dasar bangunan Islam 

                                                           
22

 Safwan Idris, Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Pendekatan 

Transformatif, cet. ke-1 (Jakarta: Citra Putra Bangsa, 1997), hlm. 33. 

 
23

 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 

Ukhuwwah, cet. ke-3 (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 231. Menurut Qarad}awi, jumlah itu terlalu 

dibesar-besarkan, yang pasti tidak kurang dari tiga puluhan. Lihat Yusuf al-Qarad}awi, Fiqh al-
Zaka>t, juz 1, cet. ke-4 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), hlm. 42. 

 
24

 Al-Baqarah (2): 43. 

 
25

 Sudirman MA, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, hlm. 1-2. 
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sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar 

bahwasannya Rasulullah bersabda: 

وايتاء بني الاسلام على خمس شهادة ان لااله الاالله وان محمدا رسول الله واقام الصلاة 

الزكاة وحج البيت وصوم رمضان
26

 

Sebagai sebuah ibadah yang berdimensi sosial (ijtima>’iyyah), zakat 

mempunyai syarat yang harus dipenuhi sebagai legalitas keabsahannya seperti 

ibadah-ibadah yang lainnya. Diantaranya yaitu, syarat wajib dan syarat sah. 

Menurut kesepakatan ulama, syarat wajib zakat adalah merdeka, muslim, baligh, 

berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab, dan mencapai haul. 

Adapun syarat sahnya, juga menurut kesepakatan mereka, adalah niat yang 

menyertai pelaksanaan zakat.
27

 

Dari variabel harta yang harus dikeluarkan zakatnya oleh umat Islam 

adalah nuqu>d (uang), barang tambang dan temuan, harta perdagangan, pertanian 

dan binatang ternak. Kesemuanya ini menjadi ijmak ulama yang tertuang dalam 

kitab-kitab fikih klasik mereka.  

Sebagai dampak dari dinamika sosial yang tidak terhenti, zakat menuntut 

sentuhan ijtihad sebagai pengembangan dan aktualisasi nilai-nilai Islam. Sentuhan 

ijtihad itu nampak dari argumentasi para ulama kontemporer yang mengatakan 
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 Imam Muslim, Sah}i>h Musli>m, (ttp., tnp., t.t.), jilid 1, hlm. 22. 

 
27

 Wahbah Az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, judul aslinya adalah Al-Fiqh al-
Isla>mi wa Adillatuhu, diterjemahkan oleh Agus Effendi dan Bahruddin Fananny, cet. ke-7 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 98. 
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bahwa zakat bersumber dari semua harta yang berpotensi untuk produktif.
28

 Hal 

ini diambil dari keumuman makna ayat 267 surat al-Baqarah sebagi berikut: 

يا ايها الذين امنوا انفقوا من طيبات ما كسبتم ومما اخرجنالكم من الارض
29

 

Salah satu sumber harta yang berpotensi untuk produktif di sini adalah 

usaha rental mobil. Dalam proses pemutarannya (komersialisasi), rental mobil 

dapat mendatangkan hasil atau pendapatan tertentu. Dalam hal produktifitas aset, 

tidaklah penting apakah perkembangan nilai aset tersebut benar-benar terwujud 

atau tidak, tetapi yang disyaratkan adalah bahwa aset tersebut mempunyai potensi 

untuk berkembang.
30

  

Dalam penentuan kategorisasi zakat usaha rental mobil sebagai zakat apa, 

berkaitan dengan itu pula termasuk tentang nishabnya, kadar zakat dan haulnya, 

penyusun akan menggunakan beberapa pendapat ulama salaf dan teori ushul fikih 

tentang dalil (nash) berlaku umum selama tidak ada petunjuk bahwa dalil itu 

berlaku khusus. Selain itu, penulis juga berpijak dengan pendapat-pendapat ulama 

mutaakhhirin, diantaranya yaitu pendapat-pendapat dari Yusuf al-Qarad}awi dan 

Wahbah az-Zuhaily yang mengatakan bahwa kewajiban zakat termasuk juga 

dalam bidang wiraswasta. Wiraswasta adalah pekerjaan yang tidak terikat dengan 

                                                           
28

 Baca keteragan lengkapnya dalam M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat 

Mengomunikasikan Kesadaran dan Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 20. 

 
29

 Al-Baqarah (2): 267. 

 
30

 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengomunikasikan Kesadaran 

dan Membangun Jaringan, hlm. 20. 
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negara, seperti pekerjaan dokter, insinyur, sarjana hukum, penjahit, tukang batu, 

dan pekerjaan wiraswasta yang lain.
31

  

Untuk lebih menguatkan analisis penyusun, maka penyusun juga 

menggunakan teori qiyas yaitu mengikutkan hukum syar’i suatu masalah yang 

tidak ada nash-nya dengan permasalahan yang sudah ada nash-nya karena adanya 

kesamaan illat keduanya.
32

  

Di samping itu, penulis juga menggunakan teori net income (prinsip laba 

bersih) yang dikemukakan M. Arief Mufraini, yaitu pendapatan dikurangi semua 

pengeluaran. Yang dimaksud pengeluaran di sini adalah hutang, biaya pabrikasi, 

biaya produksi, upah, overhead dan bahan baku pabrik, pajak, serta piutang yang 

pengembaliannya tidak dapat diharapkan.
33

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah field 

research (penelitian lapangan), artinya data yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini fakta-fakta di lapangan.
34

 Penyusun berusaha memperoleh data 

secara jelas tentang konsep dan implementasi zakat usaha rental mobil di Java 

                                                           
31

 Wahbah Az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, hlm. 275. 

 

 32
 Rasyad Hasan Khalil, Tari>kh Tasyri’, diterjemahkan oleh Dr. Nadirsyah Hawari, M.A. 

(Jakarta: Amzah. 2009), hlm. 159. 

  
33

 Lihat M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, hlm. 33. 

 

 
34

 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Penelitian dan aplikasinya, (Jakarta: Graha 

Indonesia, 2002), hlm. 87. 
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Rent Car dengan cara terjun langsung ke lapangan. Selain itu penelitian ini juga 

didukung dengan penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

digunakan di perpustakaan dengan cara membaca, menelaah atau memeriksa 

bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di suatu perpustakaan.
35

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-analitik, yaitu penelitian untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui 

pengumpulan, penyusunan dan penganalisaan data, kemudian dijelaskan dan 

selanjutnya diberi penilaian.
36

 Dalam penelitian ini, penyusun mengambarkan 

objek yang diteliti yaitu zakat usaha rental mobil di Java Rent Car, kemudian 

melakukan analisis terhadap konsep dan implementasinya menurut hukum Islam 

kemudian diberi sebuah penilaian. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis-normatif, yaitu suatu pendekatan penelitian ilmiah untuk menemukan 

kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi normatifnya.
37

 Dengan 

demikian penulis menilai apakah konsep dan implementasi zakat usaha rental 

mobil di Java Rent Car telah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. 

                                                           
 

35
 Winarno Surahmad, (ed), Pengantar Penelitian Ilmiah 9 Dasar Metode Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 191.  

 

 
36

 Rianta Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 128.  

 

 
37

 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, cet. ke-2 (Malang: 

Bayumedia Publishing, 2006), hlm. 57. 
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4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data tentang konsep dan 

implementasi zakat usaha rental mobil di Java Rent Car, termasuk di dalamnya 

yaitu data-data pemasukan dan pengeluaran atau operasional. 

Adapun data-data tersebut dicari dengan: 

a. Observasi 

Yaitu pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
38

 

b. Wawancara 

Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 

responden.
39

 Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin (interview guide), yaitu peneliti bebas mengadakan 

wawancara dengan tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-

pokok yang akan ditanyakan. Adapun wawancara yang dilakukan 

ditujukan kepada: H. Abdul Kholiq dan Hj. Erni Wahyuningsih selaku 

pemilik dan pengelola rental mobil Java Rent Car. 

5. Analisis Data 

                                                           
38

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2000), jilid II, hlm. 136. 

 
39

 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1992), hlm. 145. 
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Adapun dari data yang telah terkumpul, selanjutnya penulis menganalisis 

data dengan pola berfikir deduktif. Yaitu cara menganalisa masalah 

dengan menampilkan pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik 

suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
40

 Pernyataan yang umum dalam 

hal ini adalah zakat usaha rental mobil Java Rent Car. Kemudian penyusun 

menarik kesimpulannya ke dalam pembahasan konsep dan implementasi 

zakat rental mobil Java Rent Car secara khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami sistematika pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dalam penelitian ini disusun lima bab yang menjabarkan satu persatu persoalan 

secara mendalam tentang pembahasan penelitian ini. Selanjutnya penelitian ini 

akan disusun sebagi berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, bagian ini merupakan bagian yang paling 

umum pembahasannya karena hanya memuat dasar-dasar tentang penelitian. 

Materi pada bagian ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan metode penelitian. 

Dengan memahami bab ini diharapkan akan diketahui secara global tentang 

penelitian ini, baik tentang masalahnya, teori apa yang digunakan, maupun 

metode serta pendekatannya, sehingga arah jalannya penelitian ini dapat 

diketahui.  

                                                           
 

40
 Cholid N dan H. Abu A, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 19. 



21 

 

 Bab kedua, menguraikan gambaran umum tentang konsep zakat sebagai 

kerangka pemecahan masalah. Pembahasan pada bagian ini dimulai dari 

pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, macam-macam harta yang wajib 

dizakati, zakat pra dan pada masa Islam, hikmah zakat, rekonstruksi zakat modern 

dan sekilas tentang pembahasan zakat usaha rental mobil. 

Bab ketiga, menguraikan data-data penelitian di rental mobil Java Rent 

Car terutama tentang konsep dan implementasi zakatnya sebagai kajian utama 

dalam penelitian ini. Pembahasan pada bagian ini dimulai dari sejarah berdirinya 

Java Rent Car, proses pengumpulan harta dan pengelolaan harta serta 

problematika yang dihadapi dalam usaha ini, kemudian ditutup dengan pemaparan 

tentang konsep dan implementasi dari zakat usaha rental mobil Java Rent Car. 

 Bab keempat, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap konsep dan 

implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent Car. Pembahasan pada bab ini 

terdiri dari analisis terhadap konsep zakat rental mobil Java Rent Car yang berisi 

harta zakat, jenis zakat, dan analisis terhadap implementasi zakat rental mobil 

Java Rent Car berupa mekanisme pelaksanaan zakat, kadar pengeluaran zakat, dan 

mustahiq az-zaka>h. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir tentang penelitian ini, yang berisi 

kesimpulan penelitian dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penyusun menguraikan materi dari satu bab ke bab yang lain, 

maka dalam bab terakhir ini penyusun akan menyimpulkan tentang kajian konsep 

dan implementasi dari zakat usaha rental mobil Java Rent Car sebagai topik utama 

dalam penelitian ini. Kesimpulannya adalah: 

Konsep zakat dari rental mobil Java Rent Car adalah kegiatan 

pendistribusian harta yang diwajibkan oleh Islam yang terletak pada semua hal 

yang diusahakan dan mampu menghasilkan keuntungan dengan adanya petunjuk 

dari agama tentang tata cara pelaksanannya. Zakat merupakan hak yang wajib 

diberikan kepada fakir miskin maupun orang-orang yang tidak mampu lainnya 

dan merupakan sarana tolong-menolong kepada umat Islam seperti yang 

diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Adapun implementasi dari usaha rental mobil Java Rent Car terfokus pada 

mekanisme pelaksanaan zakat, waktu pelaksanaan, kadar pengeluaran, dan juga 

objek penerima zakat (mustahiq).  

Sejauh analisa penyusun, dapat dsimpulkan bahwa konsep dan 

implementasi zakat usaha rental mobil Java Rent Car telah sesuai dengan aturan-

aturan hukum Islam. 
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B. Saran-saran 

1. Hendaknya pemilik Java Rent Car lebih berpandangan luas tentang 

distribusi zakat yang tidak hanya tertuju pada tetangga/masyarakat dimana 

pemilik Java Rent Car berdomisili. Sehingga zakat juga bisa disalurkan 

kepada lembaga-lembaga zakat untuk didistribusikan kepada yang lebih 

berhak atau bisa juga diproduktifkan oleh lembaga itu. 

2. Hendaknya pemilik Java Rent Car meninjau ulang apakah janda termasuk 

mustahiq zakat?. Karena jika janda bukan merupakan salah satu dari yang 

berhak menerima zakat, maka bagian/hak mustahiq yang lain akan hilang 

atau berkurang oleh karena pendistribusian zakat kepada para janda. Jika 

memang janda merupakan salah satu mustahiq zakat, maka pemilik Java 

Rent Car harus mendata jumlah dan kriteria janda seperti apa yang berhak 

menerima zakat. 

3. Pemilik Java Rent Car harus selalu mengetahui fluktuasi harga emas 

karena zakat usaha rental mobil ini dianalogikan dengan zakat uang (emas 

dan perak). 

Demikian penutup berupa kesimpulan dan saran-saran dari penyusun 

dalam skripsi ini. Kritik maupun saran sangat diharapkan penyusun guna 

perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini di kemudian hari. 

Akhir kata, dengan mengharap ridlo Allah SWT, semoga tulisan yang 

sederhana ini dapat bermanfaat bagi penyusun pribadi, teman-teman yang mencari 

mutiara dalam luasnya samudera zakat, dan kepada semua umat Islam yang selalu 

berjalan di maslak al-huda>. Amin. 
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